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1.1 Latar Belakang

Pemodelan 3D, juga dikenal sebagai pemodelan tiga dimensi (3D},
merupakan suatu proses kreatif dalam pembunstan representasi tiga dimensi dari
berbagm latar belnlr.mg atmu uh‘mh. Proses ini melibatkan manipulasi polygon,
edges, dan uw;ﬁdﬂnm_'_ okun. _':hmhﬁ‘hglﬁnml Pemodelan 3D dapat
dlwujudkm melalui Pﬂﬂm ml mmggumkuu W khusus berbasis
D, yang mmmngﬁlthu para seniman untuk mipmlml lfrh-_]i'l: dengan

s bﬂuh-bcmhﬁﬂunm nvata dan anWl kumpulan data
tﬂﬁm m.l:ttmya dlgunnlmn untuk mmggnmhm‘kmuhid; m dlEilI]] [I}

n.nll'nﬂ E!mhat:l.n 3D emvironment pada film animasi pEIII] ng mﬂnk lﬁhﬁtﬁ’ma
akan menjadi bagian yang digunakan pada film animasi.

CV Parnma Creative merupakan suatu peru;ah:mn produksi H fokus
pada pembuatan konten multimedia dan audio visual, \ermasuk di antaranya adalah
sebuah karva animasi pendek yang berjudul "J".'Hniud" IH.um mmasl ini,
digunakan model animasi yang mengembinasikan unsUr-unsur animasi 2D dengan
linglqlm 3 wmﬂhﬂ AmimEsh p@ﬂ&_j‘ﬂg berjudul “Missed”

tersebut menggunakan environment yang dibuat dengan basis 3D.
Penciptaan ewviromment 3 dimensi, ‘umumnya disebut 3D modeling,

merupakan serangkaian langkah ﬂihmjﬂmyl]mﬁms termasuk perenconaan
konsep dasar objek vang akan dibuat, pembuatan model, penerapan material dan

tekstur. serta pencahayszan hingga tshap rendering. Serongkaian langksh ini
memiliki signifikansi yang besar dalam pembuatan model 3 dimensi, karena dapat
berpengaruh terhadap hasil akhir dan film animasi vang sedang dikerjakan. Dalam
konteks film ini, proses pembuatan model ervirosmens memegang peranan krusial
dalam kelancaran proses produksi vang akan terus berlanjut di masa mendatang,
Setelah pemodelan 3D selesal, model tersebut dapat dipindahkan ke tahap animasi.
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pencahayaan, readering, kompositing, dan sebagainya. Oleh karena itu, tahap
pembuatan mode] emviranment 3D diharapkan menjadi langkah awal vang vital dan
mampu mempermudah jalannya tahapan-tahapan bertkutnya.

Karena kebutuhan diatas proses Modelling dan Texturing model karakter
pada film animasi pendek yang diproduksi oleh CV Parama Creative dengan judul
“Missed”, hal tersebut menjudi dasar dan penulis mengambil pembahasan
pembuntan aset salah.satu ewvircemesd .Imﬁzrupr bebatusn dengan teknik
modelling dan texturing pada plﬂihhiﬁlﬂimhnm' “Missed”. Permasalahan yang
akan dibahas penilis dalam Ilpﬂrm tugas akhir ini adalah baga:m:m.u proses
"Prmm modeling 3D ﬂm:m‘ landscape h:hltu:llputl, film animasi
12 'l'ﬁnnsnu Masalah

Berdasar latar belakong terschut maka dapat disimpulkan mumusan
masalahnys adalsh Bagalmana cara membuat visualisasi !-'H:.-MHJ
berupa landscape bebatuan menggunakan teknlk primitive modeling untuk
film animasi pendek “Missed™ !

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat dapat terfokus pada bahasan utama, maka penulis
membust bebernpa batasan penelitian sebagai bertkut @

1. Subjek yang dinnalisis adalah fardscape bebatuan yang digunakan
datany fitm pendek anfrsi "Missed“;.
Teknik yang digunakan adalah tﬂhﬂh primitive madelling dan
seuplting.
Software yang digunakan adalah Blender.
Proses pembuatan feviure menggunakan procedural node texture.
Model 3D yang dihasilkan okan diuji oleh Parama Creative dan
beberapa mahasiswa darl Universitas Amikom Yogyakara dalam
bidang Teknologi Informasi, untuk menilai apaksh model tersebut
siidah mamani kriteria yang diinginkan.
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6. Rmmvmimﬂ@dmmwmm:
yang mencakup formasi batu, tanah, dan rumput. o
14 Tujuan Penelitian ”
Adapun twjuan yang dapat dicapai dalam ian i
| - penyusunan penelitian ini adalah
1. Memenuht liperlukan untuk menyelesaikan pendidikan
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